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ABSTRAK

Auliya Akbar Rahmatullah. 22204021025. Pengembangan Desain Pembelajaran
Nahwu Berbasis Problem-Based Learning Melalui Pendekatan Nazam untuk
Meningkatkan Kemampuan Analisis Sintaksis Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab
STAI JARI NAB Tanjung Jabung Timur.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan analisis sintaksis
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI JARI NABI. Hasil
observasi awal menunjukkan bahwa 64% mahasiswa masih berada pada kategori
kurang dan sangat kurang dalam kemampuan sintaksis, dengan nilai rata-rata pre-
test sebesar 65,76. Kondisi ini diduga disebabkan oleh dominasi pendekatan
pembelajaran konvensional yang berpusat pada pengajar (teacher-centered),
minimnya media pembelajaran kontekstual, serta ketiadaan model pembelajaran
yang secara integratif memadukan tradisi Nazaman dengan metodologi modern.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kondisi pembelajaran
Nahwu dan kemampuan sintaksis mahasiswa; (2) mengembangkan desain
pembelajaran Naiwu berbasis Problem-Based Learning melalui pendekatan
Nazaman; (3) menguji validitas dan kepraktisan desain pembelajaran yang
dikembangkan; serta (4) menguji efektivitas desain pembelajaran tersebut dalam
meningkatkan kemampuan sintaksis mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian adalah 25
mahasiswa semester 2 Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI JARI NABI.
Instrumen pengumpulan data meliputi lembar observasi, pedoman wawancara,
lembar validasi ahli, angket respons mahasiswa, serta instrumen pre-test dan post-
test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kondisi awal pembelajaran
Nahwu di STAI JARI NABI masih didominasi metode konvensional dengan
kemampuan sintaksis mahasiswa yang rata-rata berada pada kategori kurang; (2)
Produk yang dikembangkan berupa Kitab Nazom Al-Mubtadi’ Al-Jadid yang
memuat 27 bab pembelajaran dengan komponen Nazaman, Syarah, Skenario
Masalah PBL, Pertanyaan Pemicu, Panduan Investigasi Mandiri, dan Produk
Pembelajaran; (3) Desain pembelajaran dinyatakan valid oleh ahli materi dan ahli
desain pembelajaran, serta mendapat respons positif dari mahasiswa; dan (4) Desain
pembelajaran terbukti efektif meningkatkan kemampuan sintaksis mahasiswa,
dengan nilai rata-rata post-test mencapai 81,04 (meningkat 15,28 poin dari pre-test)
dan rata-rata N-Gain sebesar 0,41 (kategori Sedang). Seluruh mahasiswa berhasil
naik ke kategori Cukup atau Baik pada post-test, dibandingkan kondisi awal di
mana 64% masih berada di kategori Kurang dan Sangat Kurang.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi tradisi hafalan Nazam dengan
pendekatan Problem-Based Learning terbukti efektif sebagai desain pembelajaran
yang inovatif dan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan analisis sintaksis



mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengembangan pembelajaran Nahwu di berbagai institusi pendidikan
Islam.

Kata Kunci: desain pembelajaran, Nahwu, Problem-Based Learning, Nazaman,
kemampuan sintaksis, ADDIE.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/ U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab menempati posisi strategis dalam peradaban Islam dan dunia akademik
internasional. Sebagai bahasa yang menjadi wahana transmisi ilmu pengetahuan keislaman
selama berabad-abad, penguasaan bahasa Arab menjadi kebutuhan mendasar bagi siapapun
yang ingin mengakses sumber-sumber primer kajian Islam, sastra Arab klasik, maupun

warisan intelektual peradaban Islam secara langsung.?

Di samping dimensi keagamaannya, bahasa Arab juga memiliki relevansi yang
signifikan dalam konteks kehidupan modern. Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa
Arab membuka peluang yang lebih luas di berbagai sektor, mulai dari dunia bisnis, diplomasi
internasional, hingga kajian akademik lintas budaya.®> Di era globalisasi yang semakin
dinamis, kompetensi berbahasa Arab menjadi aset tersendiri yang menunjang daya saing

dalam Kkarir dan pergaulan internasional.*

Di antara berbagai aspek kebahasaan yang perlu dikuasai, sintaksis atau ilmu Nahwu
merupakan komponen fundamental yang menentukan kualitas pemahaman dan produksi
bahasa Arab. Penguasaan sintaksis memungkinkan seorang pelajar untuk memahami
mekanisme pembentukan frasa, klausa, dan kalimat secara sistematis, sehingga komunikasi

yang dihasilkan menjadi tepat dan dapat dipahami dengan baik.> Lebih lanjut, kemampuan

2Chamim, M. (2012). Bahasa Arab dan Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: Kementerian Agama RI.
3Machali, R. (2016). Wawasan Linguistik Bahasa Arab. Jakarta: Rajawali Pers.

“Azra, A. (2006). Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Indonesia Abad XVI1I & XVIII. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.

SKatsir, A. (2015). Al-Quran al-Karim dan Terjemahan Bahasa Indonesia. Jakarta: Gema Insani.
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sintaksis yang solid akan memudahkan mahasiswa dalam memahami struktur kalimat,

melakukan analisis teks, serta berkomunikasi secara efektif menggunakan bahasa Arab.®

Berdasarkan pengamatan di lapangan, sebagian besar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab STAI JARI NABI menunjukkan kesulitan yang cukup signifikan
dalam menguasai materi sintaksis. Hal ini terindikasi dari rendahnya kemampuan mahasiswa
dalam melakukan analisis i’rab, mengidentifikasi tarkib kalimat, serta menerapkan kaidah-
kaidah Nahwu secara konsisten dalam praktik berbahasa.” Kondisi ini berdampak pada
ketidakmampuan mahasiswa dalam memahami teks-teks berbahasa Arab secara

komprehensif, baik dalam konteks membaca, menulis, maupun produksi lisan.®

Salah satu faktor yang melatarbelakangi problematika tersebut adalah pola
pembelajaran Nahwu yang selama ini masih didominasi pendekatan konvensional berpusat
pada pengajar (teacher-centered), di mana mahasiswa cenderung bersikap pasif sebagai
penerima informasi. Sifat materi sintaksis yang abstrak dan kompleks, ditambah keterbatasan
variasi metode pembelajaran yang diterapkan, menjadikan proses belajar terasa monoton dan
kurang mampu membangkitkan motivasi intrinsik mahasiswa.® Kondisi ini mendorong
perlunya upaya transformasi pendekatan pembelajaran menuju model yang lebih inovatif,

interaktif, dan kontekstual.°

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran sintaksis menuntut kehadiran inovasi yang

tidak sekadar bersifat teknis, melainkan juga menyentuh aspek pedagogis yang lebih

SFauzi, M. S. (2021). Eksperimentasi Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam Pembelajaran
Nahwu di Kelas X SMA. Jurnal Alfazuna, 5(02), 235-260.

"Manshur, A. (2015). Problematika Pembelajaran Nahwu dan Solusinya. Yogyakarta: Kalimedia.

8Zaini, M., Berkah, F., & Muttagin, A. (2019). Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis android
pada mata pelajaran Nahwu. Arabi: Journal of Arabic Studies, 4(2), 121-136.

°Brown, H. D. (2004). Language assessment: Principles and classroom practices. White Plains, NY: Pearson
Education.

“Nashoih & Darmawan, A. (2019). Pengembangan bahan ajar Nahwu berbasis kontrasif. Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab, 8(2), 167-184.



mendasar. Inovasi tersebut perlu mampu menghadirkan materi Nahwu dalam kemasan yang
lebih menarik, mudah dicerna, dan relevan dengan konteks kehidupan mahasiswa masa
kini.!! Berbagai alternatif inovasi dapat dikembangkan, antara lain melalui perancangan
media pembelajaran berbasis teknologi, penggunaan pendekatan student-centered, maupun

integrasi tradisi pembelajaran klasik dengan metodologi modern.t2t3

Dalam tradisi pendidikan Islam, khususnya di lingkungan pesantren, Nazam Nahwu
telah lama dikenal sebagai instrumen pembelajaran yang efektif. Nazam Nahwu merupakan
karya puisi Arab yang menghimpun kaidah-kaidah tata bahasa dalam bait-bait berirama dan
berpola, sehingga memudahkan proses hafalan dan pemahaman konsep-konsep gramatikal
secara lebih sistematis.* Lebih dari sekadar alat bantu hafalan, Nazam Nahwu juga sarat
muatan budaya dan historis yang dapat memperkaya wawasan mahasiswa tentang khazanah
intelektual Islam.® Dalam konteks pembelajaran modern, Nazam Nahwu berpotensi
dijadikan sebagai jembatan penghubung antara teori gramatikal dan praktik analisis teks, di
mana mahasiswa dapat mengamati secara langsung penerapan kaidah-kaidah sintaksis dalam

konteks linguistik yang autentik.®

Sementara itu, Problem-Based Learning (PBL) hadir sebagai pendekatan
pembelajaran inovatif yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses
konstruksi pengetahuan. Dalam model ini, mahasiswa dihadapkan pada permasalahan nyata
yang harus dipecahkan secara kolaboratif, sehingga mendorong tumbuhnya kemampuan

berpikir kritis, keterampilan analitis, serta semangat kerja tim.'” Jika diaplikasikan dalam

UArsyad, A. (2017). Media Pembelajaran Bahasa Arab. Bandung: Remaja Rosdakarya.

125adiman, A., dkk. (2010). Media Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers.

Bpratiwi, D. A. (2020). Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab di Era Digital. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.

“Ma'shum, A. (2016). Kajian NADZOM Imrithi dalam Ilmu Nahwu. Surabaya: Pondok Pesantren Sidogiri.
15Syafi'i, M. (2018). Pengantar Ilmu Nahwu: Kajian NADZOM Alfiyah Ibnu Malik. Jakarta: Darul Ulum.
5Nadzwi, A. (2003). NADZOM Al-Imrithi: Kajian dan Teks. Yogyakarta: Pondok Pesantren Krapyak.
YArends, R. I. (2012). Learning to teach. McGraw-Hill.
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pembelajaran sintaksis, pendekatan PBL dapat mendorong mahasiswa untuk secara aktif
menganalisis struktur kalimat, mengidentifikasi persoalan gramatikal, dan merumuskan
solusi melalui diskusi yang dinamis dan kolaboratif. Di samping itu, tingkat keterlibatan
yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran berbasis masalah terbukti berkontribusi pada
peningkatan motivasi dan rasa tanggung jawab mahasiswa terhadap pembelajaran mereka

sendiri.®

Kajian-kajian sebelumnya mengenai pembelajaran Nahwu telah menunjukkan
berbagai upaya inovatif, namun belum ada penelitian yang secara khusus mengintegrasikan
Nazam Nahwu sebagai sumber belajar utama dengan pendekatan PBL dalam sebuah desain
pembelajaran yang sistematis dan terstruktur. Penelitian yang ada masih bersifat parsial, baik
yang hanya mengkaji Nazam dari perspektif linguistik semata, maupun yang menguji
efektivitas PBL tanpa mengintegrasikan kekayaan tradisi Nazaman sebagai media

pembelajaran. Kesenjangan inilah yang menjadi landasan urgensi penelitian ini dilakukan.

Bertolak dari permasalahan di atas, penelitian ini bermaksud merancang dan
mengembangkan sebuah desain pembelajaran Nazaman Nahwu yang terintegrasi dengan
pendekatan Problem-Based Learning (PBL) guna meningkatkan kemampuan sintaksis
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Sekolah Tinggi IImu Agama Islam Jari
Nabi (STAI JARI NABI). Desain pembelajaran yang dikembangkan menempatkan Nazam
Nahwu sebagai sumber belajar utama yang diolah melalui skenario PBL yang berpusat pada
mahasiswa, sehingga tercipta pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan berbasis

analisis linguistik yang mendalam.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan model desain pembelajaran

Nahwu yang inovatif dan dapat diimplementasikan secara luas, tidak hanya di STAI JARI

83anjaya, W. (2010). Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan. Jakarta: Kencana.
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NABI tetapi juga sebagai referensi bagi pengembangan pembelajaran bahasa Arab di
institusi-institusi pendidikan lainnya. Hasil penelitian ini juga diharapkan berkontribusi pada
pengayaan khazanah keilmuan dalam bidang metodologi pembelajaran bahasa Arab,
khususnya yang berkaitan dengan integrasi antara tradisi keilmuan Islam dan pendekatan

pedagogis modern.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1 Bagaimana kondisi pembelajaran Nahwu dan kemampuan analisis sintaksis
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Sekolah Tinggi Agama Islam Jari Nabi (STAI
JN) saat ini?

2 Bagaimana desain pembelajaran Nahwu berbasis Problem-Based Learning melalui
pendekatan Nazam dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan analisis

sintaksis mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab STAI JN?

3 Bagaimana validitas dan kepraktisan desain pembelajaran Na/iwu berbasis Problem-
Based Learning melalui pendekatan Nazam dalam meningkatkan kemampuan

analisis sintaksis mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab STAI JN?

4  Seberapa efektif desain pembelajaran Nahwu berbasis Problem-Based Learning
melalui pendekatan Nazam dalam meningkatkan kemampuan analisis sintaksis
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab STAI JN?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan kondisi pembelajaran Nahwu dan kemampuan analisis sintaksis
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Sekolah Tinggi Agama Islam Jari Nabi (STAI
IN).

2. Mengembangkan desain pembelajaran Nazwu berbasis Problem-Based Learning
melalui pendekatan Nazam untuk meningkatkan kemampuan analisis sintaksis

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab STAI JN.

3. Menguiji validitas dan kepraktisan desain pembelajaran Nahwu berbasis Problem-
Based Learning melalui pendekatan Nazam dalam meningkatkan kemampuan

analisis sintaksis mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab STAI JN.

4. Menguji efektivitas desain pembelajaran Nahwu berbasis Problem-Based Learning
melalui pendekatan Nazam dalam meningkatkan kemampuan analisis sintaksis

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab STAI JN.

D. Kajian Pustaka

Guna memetakan posisi penelitian ini di antara kajian-kajian yang telah ada, berikut

dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nashoih dan Darmawan dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Nahwu Berbasis Kontrasif untuk Mengatasi Interferensi Bahasa
Indonesia terhadap Bahasa Arab”. Penelitian tersebut mengkaji persoalan interferensi
linguistik bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran tata bahasa Arab dan menawarkan
solusi berupa pengembangan bahan ajar berbasis analisis kontrastif. Temuan penelitian ini
memberikan gambaran yang cukup komprehensif mengenai tantangan-tantangan spesifik
yang dihadapi mahasiswa Indonesia ketika mempelajari sintaksis Arab, sekaligus

menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang mempertimbangkan latar belakang



kebahasaan pelajar.'® Perbedaan mendasar dengan penelitian ini terletak pada fokusnya:
sementara Nashoih dan Darmawan memfokuskan perhatian pada pengembangan bahan ajar
kontrastif, penelitian ini lebih menekankan pada perancangan desain pembelajaran terpadu
yang mengintegrasikan Nazaman Nahwu dengan pendekatan PBL sebagai satu kesatuan

sistem instruksional.

Kedua, penelitian yang dikerjakan oleh Fauzi berjudul “Eksperimentasi Model
Pembelajaran Problem Based Learning dalam Pembelajaran Nahwu di Kelas X SMA”.
Penelitian eksperimental ini menguji sejaun mana penerapan PBL mampu mendongkrak
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Nahwu di jenjang sekolah menengah atas. Penelitian
ini memberikan bukti awal mengenai potensi PBL sebagai strategi yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar Nahwu.?® Titik pembeda antara penelitian Fauzi dengan
penelitian ini terletak pada level jenjang pendidikan dan kedalaman integrasi yang
dikembangkan. Penelitian ini tidak semata menguji efektivitas PBL secara umum, melainkan
mengembangkan desain pembelajaran yang secara spesifik mengintegrasikan Nazaman

Nahwu sebagai sumber belajar utama dalam kerangka PBL untuk mahasiswa pendidikan
tinggi.

Ketiga, penelitian yang dihasilkan oleh Zaini, Berkah, dan Muttagin dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android pada Mata Pelajaran
Nahwu”. Penelitian ini mengeksplorasi pemanfaatan platform digital berbasis Android
sebagai media pembelajaran Nahwu yang interaktif dan menarik bagi siswa. Kontribusi

penelitian ini terletak pada demonstrasi bahwa teknologi digital dapat menjadi wahana yang

®Nashoih & Darmawan, A. (2019). Pengembangan bahan ajar Nahwu berbasis kontrasif. Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab, 8(2), 167-184.

2Fauzi, M. S. (2021). Eksperimentasi Model Pembelajaran Problem Based Learning. Jurnal Alfazuna, 5(02),
235-260.



efektif untuk memodernisasi pembelajaran Naiwu.?! Perbedaan dengan penelitian ini
tampak dari aspek yang dikembangkan: Zaini dkk. berfokus pada pengembangan media
berbasis teknologi, sementara penelitian ini mengembangkan desain pembelajaran yang
mengintegrasikan tradisi Nazaman Nahwu dengan pendekatan PBL dalam sebuah sistem

instruksional yang menyeluruh.

Keempat, tesis yang disusun oleh Ma’shum berjudul “Kajian Nazam Imrithi dalam
IImu Nahwu . Kajian ini secara mendalam membahas kandungan keilmuan Nahwu yang
termuat dalam Nazam Imrithi, salah satu Nazaman Nahwu paling populer di berbagai
lembaga pendidikan Islam di Indonesia, serta bagaimana Nazaman tersebut berperan sebagai
medium transmisi keilmuan gramatikal. Penelitian Ma’shum memberikan fondasi
pemahaman yang kuat mengenai nilai pedagogis Nazam dalam konteks pendidikan Nahwu.??
Yang membedakan penelitian ini dari kajian Ma’shum adalah orientasinya: jika Ma’shum
mengkaji Nazam Imrithi dari sudut pandang konten keilmuan Nahwu, maka penelitian ini
berpijak lebih jauh dengan mengembangkan desain pembelajaran yang memanfaatkan
Nazaman Nahwu sebagai sumber belajar yang diolah secara aktif melalui kerangka PBL

untuk meningkatkan kemampuan sintaksis mahasiswa.

Berdasarkan pemetaan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, tampak bahwa
penelitian ini menempati posisi yang belum pernah dikerjakan sebelumnya, yakni
mengembangkan desain pembelajaran Nahwu yang secara integratif memadukan kekayaan
tradisi Nazaman dengan metodologi PBL modern, dalam rangka membangun kemampuan

sintaksis mahasiswa secara lebih komprehensif dan terukur.

E. KERANGKA TEORI

27aini, M., Berkah, F., & Muttagin, A. (2019). Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
android. Arabi: Journal of Arabic Studies, 4(2), 121-136.
ZMa'shum, A. (2016). Kajian NADZOM Imrithi dalam Ilmu Nahwu. Surabaya: Pondok Pesantren Sidogiri.
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A. Sejarah dan Perkembangan limu Nahwu

lImu Nahwu merupakan salah satu disiplin ilmu paling fundamental dalam kajian
bahasa Arab, yang memiliki akar historis panjang seiring dengan perjalanan peradaban Islam
itu sendiri. Kemunculan dan perkembangan ilmu ini tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan
mendesak akan adanya standar kebahasaan yang dapat menjaga kemurnian bahasa Arab di

tengah proses Islamisasi yang semakin meluas ke berbagai penjuru dunia.?3?*

Pada fase awal perkembangan Islam, bahasa Arab menjadi instrumen utama dalam
penyebaran dakwah dan transmisi ajaran keagamaan. Namun, ekspansi Islam yang pesat ke
wilayah-wilayah non-Arab membawa konsekuensi linguistik yang serius, yakni munculnya
beragam dialek dan gaya berbahasa yang berpotensi mengaburkan kemurnian bahasa Arab
baku. Kekhawatiran inilah yang mendorong para cendekiawan muslim untuk menyusun

kaidah-kaidah gramatikal sebagai panduan normatif penggunaan bahasa Arab yang sahih.?

Abt Aswad ad-Du’ali tercatat sebagai figur pionir yang meletakkan fondasi awal
ilmu Nahwu. Hidup pada masa kekhalifahan Ali bin Abi Talib, ia dikenal sebagai sosok
dengan kecerdasan linguistik yang luar biasa. Beliau mengambil langkah terobosan dengan
memperkenalkan sistem tanda baca pada mushaf Al-Qur’an guna mempermudah proses
pembacaan yang benar, sekaligus merumuskan kaidah-kaidah gramatikal awal yang menjadi

cikal bakal berkembangnya ilmu Nahwu sebagai satu disiplin keilmuan tersendiri.?

Estafet keilmuan yang dirintis oleh ad-Du’ali kemudian dilanjutkan dan

disempurnakan oleh generasi ulama berikutnya. Di antara yang paling berpengaruh adalah

ZAeni, N. (2017). Sejarah Perkembangan Bahasa Arab dan Pengaruhnya di Indonesia. Jurnal Lughawiyah,
9(1), 1-15.

%Fauzi, A. (2019). Kajian Historis tentang Perkembangan llmu Nahwu. Jurnal Al-Nahwiyah, 5(2), 78-95.
ZHuda, N. (2020). Kontribusi Ulama Nusantara dalam Pengembangan IImu Nahwu. Jurnal Studi Arab dan
Islam, 12(1), 34-52.

%smail, A. (2018). Peran Abu al-Aswad ad-Du'ali dalam Peletakan Dasar lImu Nahwu. Jurnal Arabi: Journal
of Arabic Studies, 3(2), 112-128.



Sibawaih dan al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi, dua tokoh yang memberikan kontribusi

monumental dalam pembentukan struktur ilmu Nahwu.?’

Karya Sibawaih yang dikenal dengan sebutan Al-Kitab menjadi tonggak kodifikasi
Nahwu yang paling berpengaruh sepanjang sejarah. Karya ini tidak hanya merangkum
kaidah-kaidah gramatikal secara sistematis, tetapi juga menjadi rujukan ilmiah yang terus
dikaji dan dikomentari oleh para ahli bahasa selama berabad-abad sesudahnya. Puncak
kejayaan ilmu Nahwu sendiri dicapai pada era Dinasti Abbasiyah, ketika iklim intelektual
yang kondusif melahirkan begitu banyak ulama dengan karya-karya Nahwu yang beragam

dan bermutu tinggi.??°

Penyebaran ilmu Nahwu tidak terbatas di wilayah Arab saja, melainkan menjangkau
pusat-pusat peradaban lain seperti Andalusia, Persia, dan anak benua India. Di Andalusia,
kontribusi paling berpengaruh datang dari Ibnu Malik melalui karyanya yang fenomenal,
Alfiyah, sebuah komposisi puisi gramatikal berisi seribu bait yang merangkum kaidah-

kaidah Na/hwu secara komprehensif.

Alfiyah Ibnu Malik kemudian menyebar luas ke berbagai penjuru dunia Islam,
termasuk Indonesia, dan hingga kini masih menjadi kitab rujukan utama dalam pembelajaran
Nahwu di pesantren-pesantren dan perguruan tinggi Islam. Popularitas Kkitab ini
mencerminkan betapa mendalam pengaruh tradisi Nahwu Arab terhadap sistem pendidikan

Islam di Nusantara.®!

2’Hakim, A. (2020). Perkembangan llmu Nahwu di Indonesia: Kajian Historis dan Teoritis. Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab, 10(2), 98-115.

BFadillah, N. (2018). Tantangan dan Prospek Pembelajaran Nahwu di Era Digital. Jurnal Arabi: Journal of
Arabic Studies, 3(1), 87-102.

2Khoiriyah, N. (2019). Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif untuk Maharah Qira'ah Berbasis
Android. Jurnal Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, 6(1), 45-62.

30Zarkasyi, H. F. (2017). Kontribusi Ulama Nusantara dalam Pengembangan Bahasa Arab: Studi Kasus di
Pesantren. Jurnal Lektur Keagamaan, 15(1), 67-84.

LAl-Jauzi, 1. (2016). Syarah Alfiyah Ibnu Malik: Kajian Teks dan Makna. Jurnal Studi Islam, 8(2), 134-150.
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Memasuki era modern, ilmu Nahwu terus mengalami pembaruan dan perluasan
cakupan seiring dengan perkembangan linguistik kontemporer. Berbagai pendekatan baru
seperti strukturalisme, linguistik transformasional-generatif, dan linguistik kognitif turut
memberikan perspektif segar dalam memahami fenomena gramatikal bahasa Arab,

meskipun akar tradisi klasiknya tetap menjadi pijakan yang tidak tergantikan.®?33

Warisan intelektual para ulama Nahwu klasik tetap menjadi fondasi yang kokoh
dalam pengkajian dan pembelajaran bahasa Arab hingga masa kini. Di tengah berbagai
tantangan zaman, ilmu Nahwu terus membuktikan relevansinya sebagai perangkat analisis
yang tidak hanya mampu memelihara keutuhan bahasa Arab, tetapi juga menjembatani
pemahaman generasi kontemporer terhadap khazanah keilmuan Islam yang tersimpan dalam

teks-teks klasik.34%°

B. Pendekatan dan Metode Pembelajaran Nahwu

Dalam praktik pembelajaran Nahwu, dikenal dua pendekatan metodologis utama
yang masing-masing memiliki prinsip dasar, kelebihan, dan keterbatasan tersendiri.
Pemahaman yang baik terhadap kedua pendekatan ini penting bagi para pendidik dalam

merancang strategi pembelajaran Nahwu yang efektif.

Pertama adalah metode Qiyasiyah atau metode deduktif, yakni pendekatan
pembelajaran yang berangkat dari penyajian kaidah terlebih dahulu sebelum contoh-contoh

kongkret diberikan. Metode ini merupakan salah satu pendekatan tertua dalam tradisi

32Suryanegara, M. A. (2018). Pengajaran Bahasa Arab dengan Pendekatan Komunikatif: Studi Evaluatif.
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 9(1), 23-40.

3Chaer, A. (2015). Linguistik Umum: Teori dan Penerapannya. Jurnal Humaniora, 17(2), 87-102.
%Mundzir, A. (2019). Nahwu Shorof untuk Pemula: Kajian Teks dan Aplikasi. Jurnal Bahasa Arab dan
Pendidikan, 4(1), 56-72.

Swafi, A. (2020). Kupas Tuntas IImu Nahwu: Analisis Teori dan Praktik. Jurnal Penelitian Bahasa dan
Sastra, 12(2), 112-128.
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pengajaran Nahwu dan hingga kini masih banyak diaplikasikan di berbagai pesantren dan

lembaga pendidikan Islam, baik di Indonesia maupun di negara-negara Arab. 3%’

Prinsip utama metode ini adalah mengutamakan pemahaman dan hafalan kaidah
gramatikal sebagai titik tolak pembelajaran. Setelah kaidah berhasil dikuasai, barulah peserta
didik diarahkan untuk mengenali dan mengaplikasikannya melalui contoh-contoh yang
relevan. Dengan demikian, metode ini secara tidak langsung menempatkan hafalan sebagai

aktivitas inti dalam proses belajar Nafwu.38%°

Meski demikian, metode Qiyasiyah tidak luput dari kritik. Beberapa kelemahan yang

sering disorot antara lain:*

« Metode ini cenderung menekankan penghafalan kaidah tanpa disertai penekanan
yang memadai terhadap kemampuan penerapan praktisnya, sehingga lebih cocok
bagi akademisi bahasa daripada pelajar pemula yang membutuhkan kemampuan

komunikatif.

» Pola pembelajaran yang terpusat pada penjelasan guru tanpa melibatkan partisipasi
aktif peserta didik berisiko menciptakan suasana belajar yang pasif dan kurang

merangsang.

» Metode ini tidak selaras dengan prinsip pedagogis yang menganjurkan pembelajaran
bertahap dari hal konkret menuju abstrak, sehingga pelajar rentan mengalami

kebingungan sejak awal pembelajaran.

3Khoiri, K. (2024). Studi Komparatif Metode Qiyasiyah dan Istigroiyah dalam Pembelajaran Nahwu di
Pondok Pesantren. Journal on Education, 6(2), 14064-14070.

$"Mualif, A. (2019). Metodologi Pembelajaran llmu Nahwu dalam Pendidikan Bahasa Arab. AL-HIKMAH
(Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam), 1(1).

38Sehri, A. (2010). Metode Pengajaran Nahwu dalam Pengajaran Bahasa Arab. Hunafa: Jurnal Studia
Islamika, 7(1), 47-60.

3Ahmad, M. A. (1979). Thurug at-Ta'lim al-Lughah al-'Arabiyah. Cairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyah.
4OMualif, A. (2019). Metodologi pembelajaran ilmu Nahwu dalam pendidikan bahasa Arab. AL-HIKMAH
(Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam), 1(1), 26-36.
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« Kaidah yang hanya dihafalkan tanpa dilatih secara konsisten cenderung mudah

terlupakan dalam jangka panjang.

» Pendekatan ini secara implisit memisahkan Nahwu dari konteks bahasa secara
menyeluruh dan mengondisikan pelajar untuk memandang Nahwu sebagai tujuan itu

sendiri, bukan sebagai sarana untuk menguasai bahasa Arab secara komunikatif.

Kedua adalah metode Istigra’iyah atau metode induktif, sebuah pendekatan yang
terlebih dahulu menyajikan contoh-contoh linguistik konkret sebelum peserta didik diajak
untuk merumuskan sendiri kaidah-kaidah yang mendasarinya. Metode ini mulai populer di

dunia Arab dan Eropa pada awal abad ke-20 Masehi.*142

Alur pembelajaran dalam metode induktif ini bergerak dari hal yang partikular
menuju yang universal, yakni dari contoh-contoh spesifik menuju generalisasi kaidah.
Peserta didik diposisikan sebagai subjek aktif yang mendiskusikan, membandingkan, dan
menyimpulkan sendiri kaidah-kaidah gramatikal dari data bahasa yang disajikan, sementara

pendidik berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses tersebut.*?

Metode ini diyakini lebih sesuai dengan cara kerja pikiran manusia yang secara alami
belajar dari pengamatan terhadap fenomena sebelum mengabstraksikannya menjadi prinsip
umum. Namun demikian, metode induktif juga memiliki keterbatasan, di antaranya proses
pembelajaran yang relatif memakan waktu lebih lama dan potensi terburu-buru dalam
mengeneralisasi kaidah apabila data contoh yang disajikan kurang memadai. Dalam

praktiknya, metode ini banyak diterapkan di sekolah-sekolah Arab dan dapat dibagi menjadi

“Abu-Melhim, A.-R. (2014). The Inductive and Deductive Approaches in TESOL. International Journal of
Humanities and Social Science, 4(5), 46-54.

42Ryding, K. C. (2006). Teaching Arabic in the United States. The Modern Language Journal, 90(4), 621-
624.

43Alosh, M. (1992). Designing a Proficiency-Oriented Syllabus for Modern Standard Arabic as a Foreign
Language. Foreign Language Annals, 25(4), 343-352.
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dua varian: metode berbasis kalimat terpilih dan metode berbasis teks utuh yang

mengandung makna, contoh, dan kaidah secara integratif.**

C. Problematika Pembelajaran Nahwu

Pembelajaran Nahwu menghadapi berbagai persoalan kompleks yang bersumber dari
dimensi internal maupun eksternal proses belajar mengajar. Persoalan-persoalan ini saling
berjalin dan secara kolektif menghambat pencapaian kompetensi gramatikal yang optimal di

kalangan peserta didik.*

Tantangan paling mendasar terletak pada karakteristik ilmu Nahwu itu sendiri yang
bersifat abstrak dan multi-lapis. Peserta didik dihadapkan pada sistem kaidah yang tidak
sedikit jJumlahnya, mencakup ragam konsep gramatikal seperti i’rab, tarkib, dan relasi antar
unsur kalimat, yang seluruhnya menuntut penguasaan berlapis dan terakumulasi secara
sistematis. Bagi mahasiswa yang belum memiliki bekal linguistik Arab yang memadai,

kompleksitas ini menjadi tembok awal yang tidak mudah diterobos.*®

Persoalan berikutnya adalah keterputusan antara pengetahuan kaidah dengan
kemampuan aplikasinya dalam konteks nyata. Kondisi ini seringkali termanifestasi dalam
fenomena di mana mahasiswa mampu menghafal dan mendeskripsikan kaidah fa’il atau
maf’ul, misalnya, namun gagal mengidentifikasi dan menggunakannya secara tepat ketika
berhadapan dengan teks autentik. Keterputusan ini mengindikasikan bahwa proses belajar

berhenti di tataran kognitif hafalan dan belum mencapai tataran operasional.*’

4Suleiman, Y. (1993). A Study of the Arabic Grammatical Tradition. Edinburgh: Edinburgh University
Press.

4SYunisa, M. (2023). Problematika Pembelajaran Bahasa Arab dalam Aspek IImu Nahwu dan Sharaf. Ad-
Dhuha: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Budaya Islam, 3(1), 63-79.

46Dolong, H. M. J. (2016). Teknik Analisis dalam Komponen Pembelajaran. Jurnal UIN Alauddin, 5(2).
4Fahmi, A. A. (1995). Ilmu Nahwu dan Sharaf 2 (Tata Bahasa Arab) Praktis dan Aplikatif. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.
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Dimensi afektif turut berkontribusi terhadap problematika ini. Rendahnya minat dan
motivasi belajar Nahwu merupakan fenomena yang cukup umum dijumpai, dan hal ini
sebagian besar dipicu oleh dominasi pendekatan pembelajaran yang terlalu teoritis, monoton,
dan kurang melibatkan partisipasi aktif mahasiswa. Pembelajaran yang tidak mampu
membangkitkan rasa ingin tahu dan keterlibatan emosional peserta didik akan menciptakan

siklus kebosanan yang memperparah kesulitan belajar.*®

Ketidakcukupan bahan ajar yang kontekstual dan aplikatif juga menjadi faktor
penghambat yang tidak dapat diabaikan. Banyak materi pembelajaran yang tersedia masih
bertumpu pada penyajian kaidah secara deskriptif tanpa dilengkapi latihan-latihan yang
memiliki relevansi dengan situasi komunikasi nyata. Akibatnya, mahasiswa kesulitan

membangun pemahaman yang bersifat fungsional terhadap kaidah-kaidah Nahwu.*®

Dari sisi faktor internal peserta didik, heterogenitas latar belakang pendidikan, variasi
kapasitas kognitif, dan perbedaan gaya belajar turut mewarnai kompleksitas problematika
pembelajaran Nahwu. Peserta didik yang berasal dari latar pendidikan pesantren umumnya
memiliki bekal yang lebih solid dibanding mereka yang baru mengenal bahasa Arab di
perguruan tinggi, sehingga gap kompetensi ini menuntut pendekatan diferensiasi dalam

pembelajaran.*

Pada tataran eksternal, kondisi lingkungan belajar yang kurang kondusif, minimnya
dukungan kolaboratif antar sesama mahasiswa, dan keterbatasan waktu efektif pembelajaran
menjadi hambatan tambahan yang mempersulit proses penguasaan Nahwu. Suasana kelas

yang tidak mendukung konsentrasi, ketiadaan komunitas belajar yang saling mendukung,

“8Rohman, F. (2015). Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Malang: Madani.

“Haniah, H., Hidayat, S., & Garancang, S. (2019). Al Kitab Al Dirasi Al'Arabiyah Baina Yadaik. EL-
THUMUHAT, 2(1), 25-37.

50Zubaidillah, M. H. (2017). Pengantar Ilmu Nahwu: Belajar Bahasa Arab Sampai Bisa.
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serta padatnya jadwal akademik mahasiswa merupakan variabel-variabel eksternal yang

secara nyata mempengaruhi kualitas proses dan hasil pembelajaran.®

Merespons berbagai problematika tersebut, diperlukan pergeseran paradigma dari
pendekatan pembelajaran pasif menuju model yang berpusat pada mahasiswa, kontekstual,
dan integratif. Pembelajaran yang memberikan ruang bagi keterlibatan aktif mahasiswa,
yang mengkontekstualisasikan materi Nahwu dalam situasi komunikasi yang bermakna,
serta yang mengintegrasikan berbagai aspek kebahasaan secara holistik, diyakini mampu
mengatasi atau setidaknya meminimalisir problematika-problematika yang telah

diidentifikasi di atas.>?

D. Pengertian dan Karakteristik Nazaman

Dalam khazanah tradisi intelektual Islam, Nazaman merujuk pada genre karya sastra
berbentuk puisi atau syair yang memadukan keindahan estetika bahasa dengan kandungan
ilmu pengetahuan, ajaran keagamaan, atau kearifan moral. Lebih dari sekadar untaian kata
berirama, Nazaman berfungsi sebagai wahana transmisi keilmuan yang memanfaatkan daya
ingat berbasis ritme dan melodi untuk mempermudah proses hafalan dan pemahaman materi

yang kompleks, utamanya dalam bidang agama dan bahasa Arab.>?

Secara etimologis, kata “Nazam ~ berasal dari akar kata bahasa Arab yang bermakna
“merangkai ” atau “menata”. Makna tersebut mencerminkan hakikat Nazaman sebagai

komposisi yang tersusun dengan keteraturan tinggi, di mana setiap bait dan larik

IHarjanto. (2010). Perencanaan Pengajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

S2Kusmawati, H., & Surachman, A. 1. (2019). Glokalisasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Madrasah
Aliyah Keagamaan di Era Revolusi Industri 4.0. Jurnal limiah Pendidikan Dasar, 6(2).

8K hozin, A. (2018). NADZOM Sebagai Media Pembelajaran dalam Tradisi Pesantren. Jurnal Lektur
Keagamaan, 16(2), 123-140.

16



diorganisasikan mengikuti pola prosodi tertentu, dan setiap pilihan kata dipertimbangkan

secara cermat untuk menghasilkan harmoni antara bunyi dan makna.>*

Dalam konteks pedagogis, Nazaman berperan sebagai jembatan antara kerumitan

konseptual suatu ilmu dengan kapasitas pemahaman peserta didik yang terbatas. Dengan

mengalihwujudkan gagasan-gagasan yang padat dan abstrak ke dalam format yang berirama

dan mudah dilantunkan, Nazaman menjadi alat pembelajaran yang tidak hanya efektif secara

kognitif, tetapi juga memiliki nilai estetika tersendiri.>®

Nazaman memiliki sejumlah karakteristik distingtif yang membedakannya dari genre

karya tulis lainnya, antara lain:

Keterikatan pada pola prosodi dan rima: setiap bait Nazaman terdiri dari larik-larik
dengan jumlah suku kata dan pola rima yang teratur dan konsisten, menciptakan

irama yang membantu proses penghafalan.

Kesederhanaan bahasa: ungkapan dalam Nazaman dipilih agar mudah ditangkap oleh
peserta didik dari berbagai latar belakang, meskipun kesederhanaan tersebut tidak

mengorbankan keindahan dan kedalaman maknanya.

Muatan keilmuan yang padat: isi Nazaman umumnya berkaitan dengan tema-tema
keilmuan, keagamaan, atau nilai-nilai moral, seringkali merupakan intisari dari kitab-

kitab klasik yang dipadatkan dalam format yang ringkas dan mudah dihafalkan.

Tradisi pelantunaan: Nazaman lazimnya dilantunkan dengan irama tertentu, baik
secara individual maupun kolektif, yang menjadikan proses hafalan sebagai aktivitas

yang lebih menyenangkan dan berkesan.

%4Muzakka, M. (2019). NADZOM: Kajian Bentuk, Fungsi, dan Nilai dalam Masyarakat Santri. Jurnal Litera,
5(1), 45-62.
SFadillah, N. (2020). Bahasa dalam NADZOM: Analisis Stilistika dan Semiotika. Jurnal Humaniora, 22(1),

78-95.
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« Fungsi ganda: Nazaman tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pendidikan yang
memfasilitasi pemahaman dan hafalan, tetapi juga sebagai media pelestarian tradisi

keilmuan dan nilai-nilai budaya yang diwariskan lintas generasi.

E. Sejarah dan Perkembangan Nazaman

Tradisi Nazam memiliki akar yang tertancap kuat dalam kebudayaan Arab pra-Islam,
di mana puisi syair memainkan peran sentral sebagai medium komunikasi, penyimpan
memori kolektif, dan sarana ekspresi berbagai dimensi kehidupan sosial. Syair-syair ini
diteruskan melalui tradisi lisan dari satu generasi ke generasi berikutnya sebagai bagian dari

warisan budaya yang dijaga dengan penuh kebanggaan.®

Ketika Islam hadir, tradisi kepuisian Arab tidak mengalami kepunahan, melainkan
mengalami transformasi yang signifikan. Nilai-nilai dan tema-tema yang dikandungnya
beralih dari yang sebelumnya berdimensi duniawi menjadi lebih berorientasi pada ajaran
keagamaan, keutamaan moral, dan narasi kenabian. Dengan demikian, Nazam mengalami
islamisasi fungsi yang mengangkat derajatnya menjadi instrumen dakwah dan pendidikan

keagamaan.®’

Pada fase awal perkembangan Islam, Nazam dimanfaatkan secara luas oleh para
ulama dan mubaligh sebagai media penyebaran pesan-pesan keislaman kepada khalayak
umum. Format Nazam yang mudah diingat dan enak didengar menjadikannya sarana
komunikasi dakwah yang sangat efektif, khususnya di kalangan masyarakat yang tingkat

literasinya masih terbatas.*®

%6Umam, S. (2023). Budaya Arab Pra dan Pasca Islam. Sabana: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Budaya
Arab, 2(1), 1-15.

S’Syarifuddin, M. (2021). Perkembangan Sastra Arab Pada Masa Permulaan Islam. Palita: Journal of Social
Religion Research, 6(2), 123-135.

8Azmi, . (2023). Manajemen Pembelajaran 1lmu Tajwid Melalui Nadhom di Pesantren. Al-Afkar: Journal
for Islamic Studies, 6(1), 45-60.
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Fungsi Nazam kemudian berkembang lebih jauh sebagai instrumen pendidikan
formal di lembaga-lembaga keilmuan Islam. Para ulama menyusun NazZam-Nazam yang
merangkum intisari kitab-kitab klasik dalam berbagai bidang ilmu, mulai dari figh, akidah,
hingga linguistik Arab, untuk memudahkan proses belajar mengajar di halagah-halagah

keilmuan.>®

Di Indonesia, tradisi Nazam menemukan lahan subur perkembangnya di lingkungan
pesantren yang telah menjadi pusat peradaban Islam Nusantara selama berabad-abad. Para
kiai dan ulama pesantren tidak hanya mewarisi dan mengajarkan Nazam-Nazam Klasik, tetapi
juga aktif memproduksi karya-karya Nazam baru yang disesuaikan dengan kebutuhan

pendidikan lokal.®

Beberapa Nazam yang paling populer dan luas digunakan di pesantren-pesantren
Indonesia antara lain Alfiyah Ibnu Malik untuk ilmu Nahwu, Nazam Imrithi untuk ilmu
sharaf, dan Tuhfatul Athfal untuk ilmu tajwid. Ketiga karya ini menjadi tulang punggung
kurikulum pendidikan bahasa Arab dan ilmu-ilmu keislaman di banyak pesantren hingga

k|n| 6162

Di era modern, Nazam tidak hanya dilestarikan dalam bentuk aslinya, tetapi juga
diadaptasi dan diinovasi untuk menjangkau generasi muda yang hidup dalam konteks budaya
yang berbeda. Berbagai upaya inovasi dilakukan, mulai dari menggubah melodi Nazam

dengan sentuhan musik kontemporer hingga mengadaptasinya ke dalam format audio-visual

*Hidayat, T., dkk. (2019). Peran Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia. Jurnal
Pendidikan Islam, 7(2), 469-482.

80Mubarok, Z. (2018). Implementasi Metode Muhafadhoh Nadhom dalam Pembelajaran Nahwu di Pesantren.
Tsaqofi, 1(2), 123-135.

b1Fauzi, I. (2022). Implementasi Pembiasaan Membaca Nadhom Imrithi dalam Pembelajaran Nahwu di
Pesantren. Rabbani: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 3(1), 50-65.

%2Hidayat, T., dkk. (2019). Peran Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia. Jurnal
Pendidikan Islam, 7(2), 469-482.
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yang lebih menarik bagi generasi digital. Meskipun demikian, substansi keilmuan yang

terkandung di dalamnya tetap dijaga dengan seksama.

F. Potensi Nazaman dalam Pembelajaran Nahwu

Nazaman memiliki potensi pedagogis yang signifikan dalam konteks pembelajaran
Nahwu, sebagaimana tercermin dari panjangnya sejarah penggunaannya di lembaga-
lembaga pendidikan Islam. Kitab-kitab Nahwu bertaraf klasik yang disusun dalam format
Nazam, seperti Alfiyah lbnu Malik, telah terbukti menjadi instrumen pembelajaran yang

bertahan melampaui berbagai perubahan zaman.®?

Keunggulan paling menonjol dari Nazam sebagai media pembelajaran Naiwu
terletak pada kapasitasnya dalam memfasilitasi proses hafalan. Struktur bait yang berpola
dan berirama menciptakan daya ingat yang lebih kuat dibanding membaca prosa biasa,
karena otak manusia cenderung memproses dan menyimpan informasi yang terstruktur
secara ritmis dengan lebih efisien. Kemampuan hafalan yang kuat ini menjadi modal penting

dalam penguasaan kaidah-kaidah Nahwu yang jumlahnya tidak sedikit.5*

Lebih dari sekadar alat bantu hafalan, Nazam juga terbukti efektif dalam membantu
pemahaman konsep-konsep Nahwu yang pada dasarnya bersifat abstrak. Melalui pilihan
diksi yang puitis namun tepat, Nazam mampu menghidupkan gagasan-gagasan gramatikal
yang kering dan sulit dipahami menjadi lebih konkret, mudah dibayangkan, dan menarik

untuk dikaji.®®

Dimensi kultural Nazam juga merupakan potensi yang tidak kalah penting.

Penggunaan Nazam dalam pembelajaran Nahwu sekaligus menjadi upaya pelestarian

8Tebu Ireng. (n.d.). NADZOM: Tradisi dan metode pembelajaran ala pesantren. https://tebuireng.online

8 Anshori, M. (2021). Pengaruh retensi nadhoman terhadap peningkatan prestasi dalam pembelajaran kitab
Alfiyah Ibn Malik. Arrisalah: Jurnal Studi Islam, 12(1), 45-60.

%Hidayat, R. (2020). Analisis materi dan pembelajaran dalam kitab Nahwu jawan. lhtimam: Jurnal
Pendidikan Islam, 5(2), 78-95.
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warisan intelektual Islam yang ternilai, menghubungkan generasi kontemporer dengan

tradisi keilmuan para ulama terdahulu dalam satu mata rantai yang tidak terputus.®

Dalam perspektif pedagogi modern, Nazam dapat menjadi faktor pembangkit
motivasi yang efektif. Unsur estetika, irama, dan nuansa seni yang melekat pada Nazam
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dibanding

pembelajaran Nahwu konvensional yang kerap terasa berat dan membosankan.5768

Kendati demikian, penggunaan Nazam dalam pembelajaran Nahwu modern tidak
lepas dari tantangan. Pemahaman mendalam terhadap bahasa Arab klasik dibutuhkan untuk
menafsirkan Nazam secara tepat, sehingga proses pembelajaran tidak cukup hanya dengan

menghafal melainkan harus disertai dengan eksplorasi makna secara aktif.°

Oleh Kkarena itu, optimalisasi potensi Nazam dalam pembelajaran Nahwu
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan integratif. Aktivitas hafalan perlu
diimbangi dengan eksplorasi makna, diskusi kritis, dan aplikasi kaidah dalam konteks

linguistik yang beragam.’07*

Dengan demikian, Nazaman sesungguhnya menyimpan potensi besar sebagai pilar
pembelajaran Nahwu yang efektif bila dikelola dengan tepat. Integrasi antara dimensi

hafalan, pemahaman konseptual, penguatan motivasi, dan pelestarian tradisi keilmuan

%Sulaiman, A. (2018). NADZOM sebagai media pendidikan dan dakwah. ResearchGate.

57Holish, 1. (2019). Peran pembelajaran Nahwu shorof dalam meningkatkan keterampilan membaca kitab.
STAI Nida El Adabi.

8Hanafi, M. (2022). Implementasi pembelajaran Nahwu kitab Nazam Al-'Imriti pada siswa kelas V111 MTsS.
UIN K.H. Abdurrahman Wahid.

8Rahman, A. (2021). Penerapan metode menghafal dan bandongan dalam pembelajaran Nahwu. Jurnal
Ibtidaiyah, 6(1), 34-49.

“Azmi, A. (2023). Manajemen pembelajaran ilmu tajwid melalui nadhom di pesantren. Al-Wathaniyah:
Jurnal Ilmu Pendidikan, 3(1), 45-60.

"Firdaus, R. (2022). Implementasi pembelajaran ilmu Nahwu kitab Al-Miftah. UIN K.H. Abdurrahman
Wahid.
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menjadikan Nazaman sebagai instrumen pembelajaran yang relevan baik dalam konteks

tradisional maupun modern.”?

G. Konsep dan Karakteristik Problem-Based Learning (PBL)

Problem-Based Learning (PBL) adalah sebuah model pembelajaran yang
menempatkan masalah sebagai titik berangkat sekaligus wahana utama dalam membangun
pengetahuan dan kompetensi peserta didik. Model ini pertama kali dirancang dan
diimplementasikan dalam kurikulum pendidikan kedokteran di Universitas McMaster,
Kanada, pada dekade 1960-an oleh Howard Barrows, kemudian menyebar ke berbagai
disiplin ilmu lain berkat efektivitasnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat

tinggi.”

Sebagai model pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik (student-centered),
PBL menggeser peran utama dari pendidik sebagai sumber informasi kepada peserta didik
sebagai konstruktor pengetahuan yang aktif. Alih-alih menyerap informasi secara pasif,
peserta didik dalam kerangka PBL didorong untuk mencari, memilah, mengevaluasi, dan
mengintegrasikan berbagai informasi yang relevan untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapkan kepada mereka. Proses ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena
pengetahuan dibangun melalui pengalaman nyata, bukan sekadar transmisi verbal dari

pendidik.

Salah satu karakteristik paling khas dari PBL adalah penggunaan permasalahan nyata
(real-world problems) yang bersifat kompleks dan terbuka sebagai pemicu proses belajar.

Permasalahan yang dirancang secara autentik mendorong peserta didik untuk menggali

2Mubarok, S. (2023). Pendampingan Nadzam Kunci Nahwu (NKN) untuk penguatan pembelajaran Nahwu.
Jurnal Strategi, 8(2), 112-130.

8Barrows, H. S. (1986). A taxonomy of Problem-Based Learning methods. Medical Education, 20(6), 481-
486.
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informasi dari berbagai sudut pandang disiplin ilmu, sehingga pembelajaran tidak terisolasi

dalam satu bidang kajian saja.’*

PBL juga menekankan proses penyelidikan berbasis inkuiri (inquiry-based learning).
Peserta didik diharapkan mampu mengakses dan mengevaluasi berbagai sumber informasi
secara kritis, mulai dari literatur ilmiah, data lapangan, hingga perspektif para ahli, kemudian

mensintesiskannya menjadi pemahaman yang koheren dan solusi yang berdasar bukti.”

Aspek kolaboratif merupakan elemen integral lain dalam PBL. Kerja dalam
kelompok kecil tidak hanya memperluas perspektif individual melalui pertukaran gagasan,
tetapi juga mengembangkan keterampilan komunikasi, negosiasi, dan kepemimpinan yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan profesional. Dinamika kelompok dalam PBL juga
melatih peserta didik untuk menghargai perbedaan sudut pandang dan membangun argumen

yang lebih kuat melalui dialektika.”

Peran pendidik dalam PBL mengalami transformasi mendasar dari posisi sebagai
otoritas pengetahuan menjadi fasilitator pembelajaran. Pendidik bertugas merancang
skenario permasalahan yang menantang, membimbing proses diskusi, memberikan umpan
balik yang konstruktif, dan membantu peserta didik mengidentifikasi sumber-sumber belajar
yang relevan tanpa mengambil alih proses penemuan yang seharusnya dilakukan oleh peserta

didik sendiri.””

Di sisi lain, PBL juga memiliki sejumlah tantangan dalam implementasinya. Model

ini membutuhkan alokasi waktu yang lebih besar dibanding pembelajaran konvensional

"Norman, G. R., & Schmidt, H. G. (1992). The psychological basis of PROBLEM-BASED LEARNING.
Academic Medicine, 67(9), 557-565.

Hung, W. (2011). Theory to reality: A few issues in implementing PROBLEM-BASED LEARNING.
Educational Technology Research and Development, 59(4), 529-552.

%Dolmans, D. H. J. M., et al. (2005). PROBLEM-BASED LEARNING: Future challenges for educational
practice and research. Medical Education, 39(7), 732-741.

"Hmelo-Silver, C. E., & Barrows, H. S. (2006). Goals and strategies of a Problem-Based Learning
facilitator. Interdisciplinary Journal of PROBLEM-BASED LEARNING, 1(1), 21-39.
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karena kompleksitas tahapan yang harus dilalui. Selain itu, tidak semua peserta didik secara
otomatis memiliki keterampilan belajar mandiri yang memadai, sehingga bimbingan
scaffolding yang intensif dari pendidik tetap dibutuhkan, terutama pada tahap-tahap awal

implementasi.’

Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, berbagai penelitian telah mengonfirmasi
keunggulan PBL dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi kompleksitas dunia nyata.
Peserta didik yang terbiasa dengan PBL cenderung lebih mampu menganalisis permasalahan
secara sistematis, membangun solusi berbasis data, dan berkolaborasi secara efektif dengan
pihak-pihak yang berbeda latar belakang. PBL telah terbukti dapat diimplementasikan
dengan berhasil di berbagai jenjang pendidikan dan bidang studi, dari sekolah dasar hingga

perguruan tinggi, termasuk dalam pembelajaran bahasa.”®®

H. Langkah-Langkah Implementasi Problem-Based Learning (PBL)

Implementasi PBL dalam konteks pembelajaran mengikuti alur yang sistematis dan
terstruktur. Setiap tahapan dalam alur ini dirancang untuk memastikan bahwa peserta didik
tidak hanya berhasil memecahkan masalah yang diberikan, tetapi juga mengembangkan
berbagai keterampilan berpikir dan metakognitif yang diperlukan untuk pembelajaran

sepanjang hayat.

Tahap pertama adalah orientasi terhadap masalah. Pada tahap ini, pendidik
menyajikan sebuah skenario permasalahan yang autentik, relevan, dan memiliki tingkat

kompleksitas yang memadai untuk merangsang eksplorasi mendalam. Permasalahan tersebut

8Schmidt, H. G., Rotgans, J. ., & Yew, E. H. J. (2011). The process of PROBLEM-BASED LEARNING:
What works and why. Medical Education, 45(8), 792-806.

®Yew, E. H. J., & Goh, K. (2016). PROBLEM-BASED LEARNING: An overview of its process and impact
on learning. Health Professions Education, 2(2), 75-79.

®Prince, M. (2004). Does active learning work? A review of the research. Journal of Engineering Education,
93(3), 223-231.

81Sari, D. P., & Suryani, N. (2022). PROBLEM-BASED LEARNING: Apa dan bagaimana. Jurnal limiah
Fisika, 4(2), 123-130.
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dirancang bersifat terbuka agar tidak memiliki jawaban tunggal, sehingga membuka ruang
bagi beragam strategi pemecahan dan perspektif analisis. Peserta didik dituntut untuk
pertama-tama memahami konteks dan substansi permasalahan sebelum melangkah ke tahap

berikutnya.®?

Tahap kedua adalah pengorganisasian dan diskusi awal. Setelah memahami
permasalahan, peserta didik berkumpul dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mendiskusikan informasi yang telah mereka miliki, mengidentifikasi celah pengetahuan
yang perlu diisi, merumuskan hipotesis kerja sementara, dan menyepakati strategi

pemecahan masalah yang akan ditempuh bersama.®®

Tahap ketiga adalah penyelidikan mandiri dan pengumpulan informasi. Peserta didik
secara aktif mencari dan mengumpulkan berbagai sumber referensi yang relevan, termasuk
literatur ilmiah, data empiris, atau konsultasi dengan pakar, untuk memperdalam pemahaman
mereka terhadap permasalahan. Tahap ini secara langsung mengasah keterampilan literasi

informasi dan kemampuan evaluasi Kritis terhadap kualitas dan kredibilitas sumber.34

Tahap keempat adalah pengembangan dan evaluasi solusi. Berbekal informasi yang
telah terkumpul, peserta didik bersama-sama mensintesiskan temuan mereka, mengevaluasi
berbagai alternatif solusi yang mungkin, dan menyusun rekomendasi yang didasarkan pada

bukti dan argumentasi yang kuat.®

Tahap kelima adalah penyajian hasil dan refleksi. Peserta didik mempresentasikan

hasil analisis dan solusi mereka di hadapan kelas, baik dalam format presentasi lisan, laporan

82Getiawan, 1. (2022). Pembelajaran berbasis problem based learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Jurnal Sains Edukatika Indonesia, 4(1), 12-16.

8Khakim, N., dkk. (2022). Penerapan model pembelajaran problem based learning dalam meningkatkan
motivasi belajar PPKn. Jurnal Citizenship Virtues, 2(2), 347-358.

84Hotimah, H. (2020). Penerapan metode pembelajaran problem based learning dalam meningkatkan
kemampuan bercerita pada siswa sekolah dasar. Jurnal Edukasi, 7(3), 45-52.

8Goni, M. (2022). Model pembelajaran problem based learning (PBL) meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, 8(2), 88-95.
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tertulis, maupun format lainnya. Proses evaluasi dilakukan secara kolaboratif oleh sesama
peserta didik dan pendidik, menghasilkan umpan balik yang konstruktif dan memperkuat

proses pembelajaran.®®8’

Tahap keenam adalah refleksi mendalam. Ini merupakan tahap penutup yang tidak
kalah penting, di mana peserta didik diajak untuk meninjau kembali keseluruhan proses
belajar yang telah dilalui, mengidentifikasi insight-insight baru yang diperoleh,
mengevaluasi efektivitas strategi yang digunakan, dan merumuskan pelajaran yang dapat

diterapkan dalam situasi-situasi pembelajaran berikutnya.®

I. Kelebihan dan Kekurangan Problem-Based Learning (PBL)

Sebagai model pembelajaran yang telah mendapatkan pengakuan luas dalam dunia
pendidikan, PBL memiliki sejumlah keunggulan substantif yang membuatnya relevan untuk

diterapkan di berbagai konteks pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa Arab.

Keunggulan pertama dan paling signifikan adalah kapasitas PBL dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Ketika dihadapkan pada
permasalahan autentik yang tidak memiliki solusi instan, peserta didik dipaksa untuk berpikir
secara analitis, mengevaluasi berbagai opsi secara sistematis, dan merancang solusi inovatif

yang melampaui sekadar penerapan rumus-rumus yang telah dipelajari.®

PBL juga terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta
didik dalam proses belajar. Relevansi permasalahan yang disajikan dengan konteks

kehidupan nyata menciptakan rasa urgensi dan kepemilikan terhadap proses pembelajaran,

8Rahmawati, D. (2022). Penerapan metode problem based learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar
matematika. Jurnal Pendidikan Matematika, 6(1), 15-22.

8putri, R. A., & Hidayat, W. (2021). Efektivitas model problem based learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Jurnal Didaktik Matematika, 8(2), 123-134.

8Sysanti, E., & Wahyuni, S. (2020). Pengaruh problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar IPA siswa. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 8(1), 67-75.

89Zainal, N. F. (2020). Problem Based Learning pada Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Jurnal
Basicedu, 4(2), 3579-3589.
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yang pada gilirannya mendorong peserta didik untuk lebih proaktif dan bersungguh-sungguh
dalam mencari solusi. Aspek Kkolaboratif dalam PBL sekaligus mengembangkan
keterampilan interpersonal dan kerja tim yang semakin dibutuhkan dalam dunia kerja

modern.®°

Di sisi lain, PBL juga menyimpan beberapa keterbatasan yang perlu diantisipasi
secara strategis. Kebutuhan akan waktu dan sumber daya yang lebih besar dibanding
pembelajaran konvensional merupakan kendala praktis yang tidak bisa diabaikan. Pendidik
dituntut untuk menginvestasikan lebih banyak waktu dan energi dalam merancang skenario
masalah yang autentik, mengelola dinamika kelompok, dan memberikan bimbingan yang

responsif sepanjang proses pembelajaran.®

Keterbatasan lain yang perlu dicermati adalah kenyataan bahwa tidak semua peserta
didik mampu secara langsung berperan aktif dalam pembelajaran mandiri berbasis inkuiri,
terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan pendekatan ini. Oleh karena itu,
penerapan PBL perlu dibarengi dengan strategi scaffolding yang tepat dan jika perlu
dikombinasikan dengan metode-metode lain agar tujuan pembelajaran tercapai secara

menyeluruh dan efektif.%?

% Anatasya, E. (2023). Meta Analisis Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa.
Jurnal Pendidikan, 5(2), 5000-5015.

%IFitriani, N. (2020). Problem Based Learning in Indonesian Learning. Social, Humanities, and Educational
Studies (SHEs): Conference Series, 3(1), 571-578.

%Hotimah, H. (2020). Penerapan metode pembelajaran problem based learning dalam meningkatkan
kemampuan bercerita pada siswa sekolah dasar. Jurnal Edukasi, 7(3), 45-52.
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J. Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran

1. Pengertian Teori Konstruktivisme
Konstruktivisme merupakan salah satu aliran dalam filsafat pendidikan yang

memandang bahwa pengetahuan tidak bersifat pasif atau siap diterima begitu saja oleh
peserta didik, melainkan dibangun secara aktif oleh individu melalui proses interaksi dengan
lingkungan sekitarnya. Pandangan ini menegaskan bahwa setiap individu memiliki kapasitas
untuk mengkonstruksi pemahamannya sendiri berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki
sebelumnya.®®

Secara etimologis, konstruktivisme berasal dari kata ‘“construct” yang berarti
membangun. Dalam ranah pendidikan, makna ini merujuk pada proses aktif peserta didik
dalam membangun pengetahuan baru dengan cara mengintegrasikan informasi baru ke
dalam struktur kognitif yang sudah ada sebelumnya. Proses pembangunan pengetahuan ini
tidak berlangsung secara linier, melainkan melalui proses asimilasi dan akomodasi yang
bersifat dinamis dan berkelanjutan.®*

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, teori konstruktivisme menekankan bahwa
kemampuan berbahasa tidak cukup hanya diperoleh melalui hafalan kaidah tata bahasa
secara mekanis. Peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam
penggunaan bahasa secara kontekstual sehingga mereka dapat membangun sendiri
pemahaman linguistik secara bermakna dan fungsional.%®
2. Tokoh dan Prinsip Dasar Konstruktivisme

Teori konstruktivisme secara umum dikembangkan oleh dua tokoh utama, yaitu Jean

Piaget dan Lev Vygotsky, meskipun keduanya memiliki penekanan yang berbeda. Piaget

%Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him. 74.

%Jean Piaget dalam Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2011), him.
29-31.

%Nurhadi, Kurikulum 2004: Pertanyaan dan Jawaban (Jakarta: Grasindo, 2004), him. 58.
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lebih menekankan pada konstruksi pengetahuan yang berlangsung secara individual melalui
dua mekanisme kognitif utama, yakni asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi ketika
individu mengintegrasikan informasi baru ke dalam skema kognitif yang telah dimiliki,
sedangkan akomodasi terjadi ketika individu perlu memodifikasi atau membentuk skema
baru untuk menyesuaikan diri dengan informasi yang tidak cocok dengan skema lama.®

Berbeda dengan Piaget, Vygotsky lebih menonjolkan dimensi sosial dalam proses
pembentukan pengetahuan. Menurutnya, perkembangan kognitif seseorang sangat
dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan orang-orang di sekitarnya, terutama dengan
individu yang memiliki kompetensi lebih tinggi. Konsep Zone of Proximal Development
(ZPD) yang diperkenalkan Vygotsky menjelaskan bahwa terdapat jarak antara apa yang
mampu dilakukan peserta didik secara mandiri dengan apa yang dapat ia capai melalui
bimbingan atau kolaborasi bersama orang yang lebih kompeten.®’

Dalam pembelajaran bahasa Arab, prinsip ZPD ini sangat relevan untuk diterapkan,
khususnya dalam pembelajaran kosakata (mufradat) dan struktur kalimat (Nahwu-sharaf).
Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan scaffolding atau dukungan sementara
kepada peserta didik hingga mereka mampu menguasai materi secara mandiri.

1. Konstruktivisme dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Penerapan konstruktivisme dalam pembelajaran bahasa Arab mendorong terciptanya
lingkungan belajar yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Proses
pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai transfer pengetahuan satu arah dari pendidik

kepada peserta didik, melainkan sebagai proses negosiasi makna yang berlangsung secara

%Jean Piaget dalam Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, Edisi 9 (Jakarta: Indeks,
2011), him. 43-45.

9Lev Vygotsky dalam John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Edisi 5 (Jakarta: Salemba Humanika, 2014),
him. 62.
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interaktif dan reflektif. Hal ini sejalan dengan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran
bahasa yang menekankan penggunaan bahasa secara nyata dalam situasi yang bermakna.®®

Beberapa prinsip konstruktivisme yang dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran bahasa Arab antara lain: (1) pembelajaran bersifat aktif, di mana peserta didik
diposisikan sebagai pihak yang aktif membangun pemahamannya; (2) pembelajaran bersifat
kontekstual, yakni materi dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata peserta didik; (3)
pembelajaran bersifat kolaboratif, yaitu peserta didik belajar secara bersama-sama melalui
diskusi dan tukar pendapat; serta (4) pembelajaran bersifat reflektif, di mana peserta didik
diajak untuk selalu merefleksikan pengalaman belajarnya.®

Pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran bahasa asing juga didukung oleh
temuan penelitian yang menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar melalui pendekatan
konstruktivistik menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dalam kemampuan
berbicara (kalam) dan memahami teks (giraah) dibandingkan peserta didik yang belajar
dengan metode tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa teori konstruktivisme memiliki
relevansi yang kuat dalam konteks pendidikan bahasa Arab.®

K . Mnemonic Learning (Pembelajaran Mnemonic)

1. Pengertian Mnemonic Learning
Mnemonic learning atau strategi mnemonic merupakan teknik pembelajaran yang

dirancang khusus untuk membantu individu dalam menyimpan dan mengingat kembali
informasi dengan lebih mudah dan efisien. Istilah mnemonic berasal dari bahasa Yunani
“mnemonikos ” yang berakar dari kata “mnemon " yang berarti mengingat. Dalam tradisi

keilmuan, mnemonic dikaitkan dengan dewi memori dalam mitologi Yunani bernama

%Jack C. Richards & Theodore S. Rodgers, Approaches and Methods in Language Teaching, 3rd ed.
(Cambridge: Cambridge University Press, 2014), him. 102.

%Baharuddin & Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015),
him. 127-129.

100M. Mahmud, "Penerapan Pendekatan Konstruktivistik dalam Pembelajaran Bahasa Arab," Al-Arabiyat:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 4, no. 2 (2017): him. 80-85.
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Mnemosyne, yang melambangkan kekuatan ingatan sebagai fondasi pengetahuan
manusia.'%

Strategi mnemonic bekerja dengan cara mengasosiasikan informasi baru yang belum
dikenal dengan informasi yang sudah familiar bagi peserta didik, baik melalui penggunaan
gambar mental, kata kunci, akronim, rima, maupun pola visual tertentu. Dengan cara
demikian, informasi yang awalnya terasa asing dan sulit diingat dapat dikaitkan dengan
representasi yang lebih konkret dan bermakna dalam benak peserta didik.%2

Dalam konteks pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa Arab, mnemonic
learning menjadi strategi yang sangat relevan mengingat besarnya tantangan yang dihadapi
peserta didik dalam menghafal dan memahami kosakata baru. Bahasa Arab memiliki
karakteristik morfologis yang khas dengan sistem trilateral root (akar kata tiga huruf) yang
memerlukan strategi mengingat yang sistematis dan terorganisir.%®

2. Jenis-Jenis Strategi Mnemonic

Terdapat beragam jenis strategi mnemonic yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Pertama, keyword method (metode kata kunci) merupakan teknik yang paling
banyak diteliti dalam konteks pembelajaran bahasa asing. Teknik ini dilakukan dengan cara
menghubungkan kata asing yang hendak dipelajari dengan kata dalam bahasa ibu yang
memiliki bunyi serupa, kemudian membayangkan interaksi visual yang unik antara kata
tersebut dengan maknanya. Sebagai contoh, untuk mengingat kata Arab “kitab”” yang berarti
buku, peserta didik dapat membayangkan sebuah buku yang ditaruh di atas meja belajar

mereka.1%*

1Frances A. Yates, The Art of Memory (Chicago: University of Chicago Press, 2001), him. 1-2.

192Margo A. Mastropieri & Thomas E. Scruggs, The Inclusive Classroom: Strategies for Effective Instruction
(New Jersey: Merrill Prentice Hall, 2000), him. 147.

193Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2012), him. 96.

1%Richard C. Atkinson dalam Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, Edisi 9 (Jakarta:
Indeks, 2011), him. 222.
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Kedua, akronim merupakan strategi mnemonic yang membentuk kata baru dari
huruf-huruf awal serangkaian kata yang hendak diingat. Strategi ini sangat efektif untuk
menghafal urutan atau daftar kata yang panjang. Ketiga, chunking atau pengelompokan
adalah teknik memecah informasi panjang menjadi beberapa kelompok kecil yang lebih
mudah diproses oleh memori kerja. Keempat, rima dan lagu merupakan strategi yang
memanfaatkan irama, ritme, dan melodi untuk mempermudah proses pengingatan materi
yang bersifat verbal 1%

Kelima, metode loci atau “memory palace ” adalah teknik kuno yang bekerja dengan
cara mengasosiasikan item-item yang perlu diingat dengan lokasi-lokasi tertentu yang sudah
sangat familiar bagi individu, seperti ruangan di rumah atau jalan menuju sekolah. Cara
penggunaannya adalah dengan membayangkan perjalanan melalui lokasi-lokasi tersebut
secara mental sambil mengaitkan setiap titik lokasi dengan satu informasi yang ingin
diingat.1%

3. Mnemonic Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Penerapan mnemonic learning dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki potensi

yang besar untuk meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata (mufradat) peserta didik.
Mengingat bahwa bahasa Arab merupakan bahasa asing bagi sebagian besar pelajar di
Indonesia, tantangan utama yang sering dihadapi adalah kesulitan dalam menghafal dan
menyimpan kosakata baru dalam memori jangka panjang. Strategi mnemonic hadir sebagai
solusi yang secara ilmiah terbukti efektif untuk mengatasi kendala tersebut.’

Penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan strategi mnemonic dalam
pembelajaran kosakata bahasa Arab di tingkat Madrasah Tsanawiyah menunjukkan bahwa

peserta didik yang menggunakan teknik keyword mnemonic memperlihatkan kemampuan

1%Etin Solihatin & Raharjo, Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajaran IPS (Jakarta: Bumi Aksara,
2018), him. 35.

1%Frances A. Yates, The Art of Memory (Chicago: University of Chicago Press, 2001), him. 17-22.

107Arief Saricoban & Esen Metin, "Songs, Verse and Games for Teaching Grammar,” The Internet TESL
Journal 6, no. 10 (2000): him. 3.
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recall yang lebih tinggi dibandingkan kelompok yang hanya mengandalkan teknik
pengulangan (rote repetition) biasa. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi mnemonic
memiliki kelebihan yang nyata dalam memfasilitasi proses penyimpanan kosakata ke dalam
memori jangka panjang.'%®

Secara psikologis, efektivitas mnemonic learning dapat dijelaskan melalui teori
pemrosesan informasi (information processing theory). Informasi yang dikaitkan dengan
asosiasi visual, fonetis, atau emosional yang kuat akan lebih mudah dikodekan (encoding),
disimpan (storage), dan dipanggil kembali (retrieval) dari dalam memori jangka panjang. Hal
ini dikarenakan otak manusia cenderung lebih mudah mengingat hal-hal yang bersifat unik,
mencolok, dan penuh makna dibandingkan dengan informasi yang bersifat abstrak dan tidak
terhubung satu sama lain.*%

Lebih lanjut, keberhasilan penguasaan kosakata tidak hanya ditentukan oleh kuantitas
kosakata yang dihafalkan, tetapi juga oleh kualitas proses pengingatan dan kemampuan
menggunakannya dalam konteks komunikasi yang nyata. Dalam hal ini, strategi mnemonic
tidak hanya berkontribusi pada aspek hafalan semata, tetapi juga membantu peserta didik
membangun jaringan semantik yang lebih kuat antara kata-kata bahasa Arab dengan konsep-
konsep yang telah mereka pahami sebelumnya.

L. Kerangka Berpikir Integratif

Pembelajaran Nahwu di lingkungan pendidikan tinggi Islam, termasuk di Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI JARI NABI, menghadapi tantangan struktural yang
cukup kompleks. Materi sintaksis Arab yang bersifat abstrak dan berlapis, ditambah

dominasi pendekatan ceramah konvensional yang menempatkan mahasiswa sebagai pihak

198Nuril Hidayah, "Efektivitas Strategi Mnemonic dalam Meningkatkan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab
Siswa MTs," Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 6, no. 1 (2019): him. 50-53.

1% Anita Woolfolk, Educational Psychology: Active Learning Edition, Edisi 10 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 248.

10Abdul Wahab Rosyidi & Mamlu'atul Ni'mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab
(Malang: UIN-Maliki Press, 2011), him. 65-67.
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yang pasif, menjadikan penguasaan kaidah Nahiwu berhenti pada tataran hafalan semata
tanpa disertai kemampuan aplikasi yang memadai dalam konteks teks nyata.'!!

Kondisi ini termanifestasi dalam rendahnya kemampuan mahasiswa untuk
mengidentifikasi i’rab, menganalisis tarkib, serta menerapkan kaidah-kaidah gramatikal
secara konsisten ketika berhadapan dengan teks autentik berbahasa Arab. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah desain pembelajaran yang tidak sekadar menyampaikan materi secara
informatif, tetapi mampu membangun kompetensi sintaksis secara integratif melalui
pengalaman belajar yang bermakna, aktif, dan terstruktur.'?

Penelitian ini bertumpu pada teori konstruktivisme sebagai fondasi epistemologis
yang menjelaskan bagaimana pengetahuan gramatikal dibangun dalam diri mahasiswa.
Konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan tidak cukup dipindahkan begitu saja dari
pendidik kepada peserta didik, melainkan dikonstruksi secara aktif melalui proses interaksi
antara individu dengan lingkungan belajarnya.'*3

Dalam kerangka Piaget, proses konstruksi ini berlangsung melalui mekanisme
asimilasi dan akomodasi: mahasiswa mengintegrasikan kaidah Naiwu baru ke dalam skema
kognitif yang telah ada, atau memodifikasi skema tersebut ketika menemukan informasi
yang tidak sesuai. Proses ini tidak bersifat pasif, melainkan menuntut keterlibatan mental
yang aktif dari mahasiswa dalam setiap tahap pembelajaran.*!*

Sementara itu, Vygotsky memperluas perspektif konstruktivisme dengan

menempatkan dimensi sosial sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembentukan

pengetahuan. Melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD), Vygotsky menegaskan

M Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2012), him. 87.
12Mualif, A., "Metodologi Pembelajaran llmu Nahwu dalam Pendidikan Bahasa Arab," AL-HIKMAH:
Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2019): him. 27.

113M. Mahmud, "Penerapan Pendekatan Konstruktivistik dalam Pembelajaran Bahasa Arab," Al-Arabiyat:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 4, no. 2 (2017): him. 80.

H14Jean Piaget dalam Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, Edisi 9 (Jakarta: Indeks,
2011), him. 44.

34



bahwa mahasiswa akan mampu mencapai pemahaman yang lebih tinggi ketika mendapatkan
bimbingan dan dukungan dari pendidik atau sesama teman yang lebih kompeten. Implikasi
dari prinsip ini dalam penelitian adalah peran desain pembelajaran yang memberikan
scaffolding terstruktur melalui tahapan materi yang berjenjang—dari konsep dasar menuju
analisis sintaksis yang kompleks—sehingga setiap mahasiswa dapat bergerak secara
bertahap melampaui batas kemampuan mandirinya.'*®

Dengan demikian, konstruktivisme menjadi landasan yang menjelaskan mengapa
pembelajaran Nahwu tidak cukup dilakukan secara tekstual dan satu arah, melainkan harus
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk secara aktif membangun pemahamannya sendiri
melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi.!®

Di atas fondasi konstruktivisme tersebut, penelitian ini mengintegrasikan Nazaman
Nahwu sebagai instrumen pembelajaran utama yang secara unik mampu menjembatani
antara tradisi keilmuan pesantren dan tuntutan pembelajaran modern. Nazaman, sebagai
komposisi puisi Arab berirama yang merangkum kaidah-kaidah gramatikal dalam bait-bait
yang terstruktur, telah teruji selama berabad-abad sebagai media transmisi ilmu Nahwu yang
efektif di lingkungan pendidikan Islam.*’

Keunggulan Nazaman dari perspektif kognitif terletak pada kapasitasnya dalam
mengaktifkan memori jangka panjang. Pola rima dan irama yang konsisten dalam bait-bait

Nazam menciptakan konteks kognitif yang kondusif bagi proses encoding kaidah gramatikal

ke dalam memori permanen. Informasi yang dikemas dalam format berirama terbukti lebih

1151 ev Vygotsky dalam John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Edisi 5 (Jakarta: Salemba Humanika, 2014),
him. 62.

16Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him. 74.

"7Khozin, A., "NADZOM Sebagai Media Pembelajaran dalam Tradisi Pesantren,” Jurnal Lektur Keagamaan
16, no. 2 (2018): him. 125.
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mudah diproses, disimpan, dan dipanggil kembali oleh otak manusia dibanding informasi
yang disajikan secara prosaik dan tidak berstruktur.!*®

Keunggulan kognitif Nazaman ini sejalan dengan prinsip-prinsip mnemonic learning
yang menjadi teori pendukung dalam penelitian ini. Mnemonic learning merupakan strategi
pembelajaran yang secara sengaja memanfaatkan asosiasi visual, fonetis, dan ritmis untuk
memperkuat proses penyimpanan informasi ke dalam memori jangka panjang.t®

Menurut teori pemrosesan informasi, otak manusia cenderung lebih efisien dalam
menyimpan dan mengingat kembali (retrieval) informasi yang dikaitkan dengan pola yang
bermakna, unik, dan memiliki daya tarik sensoris. Nazaman Nahwu bekerja tepat pada
prinsip ini: kaidah-kaidah yang pada awalnya terasa abstrak dan sulit dihafal menjadi lebih
mudah diingat karena disajikan dalam format yang memiliki nilai estetika, ritme yang teratur,
dan konteks linguistik yang kaya.'?

Penelitian tentang penggunaan strategi mnemonic dalam pembelajaran kosakata
bahasa Arab menunjukkan bahwa teknik ini secara signifikan meningkatkan kemampuan
recall dibandingkan dengan teknik pengulangan biasa. Dalam konteks pembelajaran Nahwu,
prinsip yang sama berlaku: hafalan Nazaman tidak hanya memperkuat ingatan terhadap
kaidah-kaidah sintaksis, tetapi juga membantu mahasiswa membangun jaringan semantik
yang lebih kuat antarkaidah, sehingga memudahkan aplikasinya dalam analisis kalimat yang
lebih kompleks.*?:

Namun demikian, penguasaan kaidah pada tataran hafalan saja tidak mencukupi

untuk membentuk kompetensi sintaksis yang fungsional. Di sinilah pendekatan Problem-

118Anshori, M., "Pengaruh Retensi Nadhoman terhadap Peningkatan Prestasi dalam Pembelajaran Kitab
Alfiyah Ibn Malik," Arrisalah: Jurnal Studi Islam 12, no. 1 (2021): him. 47.

1%Margo A. Mastropieri & Thomas E. Scruggs, The Inclusive Classroom: Strategies for Effective Instruction
(New Jersey: Merrill Prentice Hall, 2000), him. 147.

120Anita Woolfolk, Educational Psychology: Active Learning Edition, Edisi 10 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 248.

LINuril Hidayah, "Efektivitas Strategi Mnemonic dalam Meningkatkan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab
Siswa MTs," Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 6, no. 1 (2019): him. 51.
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Based Learning (PBL) mengambil perannya yang krusial dalam kerangka berpikir penelitian
ini. PBL merupakan model pembelajaran yang menempatkan permasalahan autentik sebagai
titik tolak dan wahana utama dalam proses konstruksi pengetahuan.'??

Melalui PBL, mahasiswa tidak sekadar menjadi penghafal kaidah, melainkan
didorong untuk menjadi analis sintaksis yang aktif. Ketika dihadapkan pada skenario
masalah nyata—seperti kasus perubahan makna kalimat akibat kesalahan harakat, atau
persoalan i’rab dalam teks Al-Qur’an dan Hadits—mahasiswa terdorong untuk menggali,
mengevaluasi, dan mengaplikasikan kaidah-kaidah Nahwu yang telah mereka hafalkan
melalui Nazaman dalam konteks yang bermakna dan relevan.'?®

Keterkaitan antara PBL dan konstruktivisme sangat erat: PBL pada dasarnya
merupakan wujud operasional dari prinsip konstruktivisme dalam ranah desain
pembelajaran. Jika konstruktivisme menjelaskan bagaimana pengetahuan dibangun, maka
PBL memberikan wadah dan mekanisme konkret bagi proses pembangunan pengetahuan
tersebut. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran
Nahwu di jenjang sekolah menengah terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif dan
hasil belajar siswa secara signifikan.*?*

Kekhasan penelitian ini terletak pada cara ketiga elemen tersebut—~Nazaman,
mnemonic learning, dan PROBLEM-BASED LEARNING—diintegrasikan ke dalam satu
desain pembelajaran yang kohesif. Ketiga elemen ini tidak sekadar berdampingan,

melainkan saling menopang dan melengkapi dalam satu siklus pembelajaran yang dapat

digambarkan sebagai Hafal-Pahami—Analisis—Ciptakan.1%

122Howard Barrows dalam Hmelo-Silver, C. E., & Barrows, H. S., "Goals and Strategies of a Problem-Based
Learning Facilitator," Interdisciplinary Journal of Problem-Based Learning 1, no. 1 (2006): him. 22.
123Norman, G. R., & Schmidt, H. G., "The Psychological Basis of PROBLEM-BASED LEARNING,"
Academic Medicine 67, no. 9 (1992): him. 558.

124Fauzi, M. S., "Eksperimentasi Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam Pembelajaran Nahwu
di Kelas X SMA," Jurnal Alfazuna 5, no. 2 (2021): him. 250.

25Mubarok, S., "Pendampingan Nadzam Kunci Nahwu (NKN) untuk Penguatan Pembelajaran Nahwu,"
Jurnal Strategi 8, no. 2 (2023): him. 115.
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Pada tahap Hafal, mahasiswa menghafalkan bait-bait Nazaman sebagai bentuk awal
penyimpanan kaidah ke dalam memori jangka panjang. Prinsip mnemonic learning bekerja
secara penuh pada tahap ini, di mana ritme dan rima Nazam memfasilitasi proses encoding
yang lebih kuat. Pada tahap Pahami, mahasiswa mendalami kandungan kaidah melalui
syarah (penjelasan akademik) yang dilengkapi contoh dari Al-Qur’an dan teks Arab klasik.
Di sini, prinsip konstruktivisme Piaget—asimilasi dan akomodasi—berperan: mahasiswa
mengintegrasikan kaidah baru ke dalam skema kognitif yang sudah ada atau membentuk
skema baru.!%

Pada tahap Analisis, PBL mengambil alih dengan menyajikan skenario masalah
autentik yang menuntut mahasiswa mengaplikasikan kaidah yang telah dikuasai secara kritis
dan kontekstual. Prinsip ZPD Vygotsky berperan di sini melalui scaffolding yang diberikan
pendidik dan kolaborasi antar mahasiswa dalam diskusi kelompok. Akhirnya, pada tahap
Ciptakan, mahasiswa menghasilkan produk pembelajaran—berupa laporan analisis
sintaksis, infografis kaidah, atau presentasi lisan—sebagai bukti konkret dari proses
konstruksi pengetahuan yang telah berlangsung.*?’

Seluruh integrasi teori-teori tersebut diwujudkan dalam produk nyata melalui
kerangka pengembangan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Model ini dipilih karena menawarkan alur kerja yang sistematis dan saling
berkaitan antara satu tahap dengan tahap berikutnya, memungkinkan pengembang untuk
memvalidasi dan menyempurnakan produk secara bertahap berdasarkan data empiris yang
diperoleh di lapangan. Produk akhir yang dihasilkan adalah Kitab Nazom Al-Mubtadi’ Al-

Jadid, sebuah desain pembelajaran Nahwu yang memuat 27 bab dengan struktur terpadu:

126Baharuddin & Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015),
him. 128.

27 Abdul Wahab Rosyidi & Mamlu'atul Ni'mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab
(Malang: UIN-Maliki Press, 2011), him. 66.
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Nazaman, syarah, skenario PBL, pertanyaan pemicu, panduan investigasi mandiri, dan
produk pembelajaran.?8

Dengan demikian, kerangka berpikir penelitian ini dapat dipahami sebagai sebuah
rantai logis yang bergerak dari diagnosis masalah menuju solusi integratif. Problematika
pembelajaran Nahwu yang bersifat pasif dan tidak kontekstual dijawab melalui pendekatan
konstruktivistik yang menjamin keterlibatan aktif mahasiswa; kelemahan retensi kaidah
ditangani melalui kekuatan mnemonic Nazaman; serta keterputusan antara hafalan dan
aplikasi dijembatani oleh Problem-Based Learning yang memaksa mahasiswa berpikir
analitis dalam menghadapi permasalahan sintaksis yang nyata. Integrasi ketiganya dalam
desain pembelajaran yang terstruktur melalui model ADDIE diharapkan mampu melahirkan

kompetensi sintaksis mahasiswa yang tidak hanya kokoh secara teoritis, tetapi juga luwes

dan fungsional dalam praktik berbahasa Arab yang sesungguhnya.

128Branch, R. M., Instructional Design: The ADDIE Approach (New York: Springer Science & Business
Media, 2009), him. 6.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya, penelitian pengembangan ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang

berkaitan dengan keempat rumusan masalah yang telah ditetapkan.

Pertama, kondisi pembelajaran Nahwu dan kemampuan analisis sintaksis mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI JARI NABI sebelum intervensi masih jauh
dari kondisi yang diharapkan. Pembelajaran Nahwu masih didominasi oleh pendekatan
konvensional yang berpusat pada pengajar (teacher-centered), mengacu pada kitab-kitab
kuning standar seperti Matan al-Ajrumiyyah dan Imrithi, dengan Kketerlibatan aktif
mahasiswa yang sangat terbatas. Kondisi ini berdampak nyata pada rendahnya kemampuan
sintaksis mahasiswa, sebagaimana tercermin dari nilai rata-rata pre-test sebesar 65,76, di
mana 64% mahasiswa (16 dari 25 orang) masih berada pada kategori kurang dan sangat
kurang. Mahasiswa mengalami kesulitan yang signifikan dalam menerapkan kaidah-kaidah
Nahwu yang telah dihafalkan ke dalam konteks analisis kalimat yang lebih kompleks, serta

kurangnya motivasi belajar akibat pola pembelajaran yang monoton.

Kedua, desain pembelajaran Nahwu berbasis Problem-Based Learning melalui
pendekatan Nazaman telah berhasil dikembangkan dalam bentuk Kitab Nazom Al-Mubtadi’
Al-Jadid. Produk ini disusun mengikuti model pengembangan ADDIE secara sistematis dan
terdiri dari 27 bab pembelajaran yang diorganisasikan dalam tiga tingkatan: mendasar (Bab
I-1V), menengah (Bab V-VIII), dan lanjutan (Bab IX-XXVII). Setiap bab memuat enam
komponen yang terintegrasi secara koheren, yaitu: (1) Nazaman bait-bait syair dalam Bahar
Rajaz Tamm yang merangkum kaidah Nahwu; (2) Syarah penjelasan akademik yang

dilengkapi contoh dari teks Arab klasik dan Al-Qur’an; (3) Skenario Masalah PBL konteks
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permasalahan nyata yang mendorong mahasiswa berpikir kritis; (4) Pertanyaan Pemicu
pertanyaan stimulatif yang merangsang analisis tingkat tinggi; (5) Panduan Investigasi
Mandiri arahan untuk eksplorasi belajar secara mandiri; dan (6) Produk Pembelajaran luaran
konkret yang dihasilkan oleh mahasiswa. Integrasi antara tradisi hafalan Nazam dan
pendekatan PBL dalam satu kesatuan sistem instruksional merupakan kebaruan (novelty)

utama yang membedakan penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Ketiga, desain pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan
praktis. Dari sisi validitas, penilaian ahli materi menyatakan bahwa Kitab Nazom Al-
Mubtadi’ Al-Jadid memiliki keakuratan dan kelengkapan konten Nahwu yang baik, dengan
integrasi antara Nazaman, Syarah, dan skenario PBL yang dinilai koheren dan saling
menguatkan. Ahli desain pembelajaran pun memberikan penilaian positif atas kesesuaian
antara tujuan pembelajaran, materi, metode, dan instrumen evaluasi yang digunakan. Dari
sisi kepraktisan, respons mahasiswa selama implementasi secara umum sangat positif;
mayoritas mahasiswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam kegiatan hafalan Nazam,

diskusi kelompok berbasis masalah, maupun presentasi hasil analisis sintaksis.

Keempat, desain pembelajaran Nazaman Nahwu berbasis Problem-Based Learning
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan analisis sintaksis mahasiswa. Efektivitas
ini dibuktikan oleh tiga indikator sekaligus: (a) nilai rata-rata post-test mencapai 81,04,
meningkat 15,28 poin dari nilai rata-rata pre-test sebesar 65,76, dan telah melampaui target
minimal 75 yang ditetapkan pada tahap perancangan; (b) distribusi nilai mengalami
transformasi yang sangat signifikan, dari kondisi awal di mana 64% mahasiswa berada pada
kategori kurang dan sangat kurang, menjadi 100% mahasiswa berhasil naik ke kategori
cukup (44%) atau baik (56%) setelah implementasi; dan (c) nilai rata-rata N-Gain sebesar
0,41 berada pada kategori Sedang dan telah melampaui kriteria keberhasilan minimal N-

Gain > 0,30. Meskipun terdapat dua mahasiswa yang mengalami sedikit penurunan nilai—
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yang diidentifikasi disebabkan oleh ceiling effect dan faktor kondisional—nilai mereka tetap

berada pada kategori cukup (75) dan masih memenuhi batas ketuntasan minimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi tradisi hafalan
Nazam yang mengakar kuat dalam kultur pesantren dengan pendekatan Problem-Based
Learning yang menekankan analisis kritis dan pemecahan masalah merupakan formula
desain pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
analisis sintaksis mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab. Kitab Nazom Al-Mubtadi’ Al-Jadid
hadir bukan sekadar sebagai buku teks baru, melainkan sebagai sistem instruksional yang

menjembatani kekuatan tradisi keilmuan Islam dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan yang telah diuraikan, peneliti
mengajukan beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan,

sebagai berikut.
1. Bagi Dosen dan Tenaga Pengajar Nahwu

» Desain pembelajaran Nazaman Nahwu berbasis PBL yang dikembangkan dalam
penelitian ini dapat dijadikan referensi dan alternatif model pembelajaran Nahwu
yang lebih inovatif dan berpusat pada mahasiswa. Dosen disarankan untuk
mengadaptasi pendekatan siklus Hafal-Pahami—Analisis—Ciptakan sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan mahasiswanya masing-masing.

« Dalam menerapkan pembelajaran berbasis PBL, dosen perlu berperan lebih sebagai
fasilitator dan motivator, bukan semata sebagai penyampai informasi. Kemampuan
dosen dalam merancang skenario masalah yang kontekstual dan relevan dengan

kehidupan berbahasa Arab mahasiswa menjadi kunci keberhasilan pendekatan ini.
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Untuk mahasiswa dengan kemampuan awal tinggi, dosen perlu merancang tantangan
belajar yang lebih berdiferensiasi agar mereka tetap terstimulasi secara kognitif dan

tidak mengalami ceiling effect.
2. Bagi Lembaga Pendidikan (STAI JARI NABI dan Institusi Sejenis)

Pihak institusi diharapkan dapat memberikan dukungan kebijakan dan fasilitas yang
memadai untuk penerapan inovasi pembelajaran Nahwu berbasis PBL, termasuk
penyediaan ruang diskusi yang kondusif, waktu pembelajaran yang cukup, serta

akses terhadap referensi bahasa Arab yang beragam.

Kitab Nazom Al-Mubtadi’ Al-Jadid yang telah terbukti valid dan efektif dapat
dipertimbangkan untuk ditetapkan sebagai salah satu bahan ajar pendamping resmi
dalam mata kuliah Nahwu di STAI JARI NABI, dengan tetap membuka ruang untuk

penyempurnaan berkelanjutan berdasarkan masukan dari pengguna.

Lembaga pendidikan Islam lainnya, khususnya yang memiliki mahasiswa dengan
latar belakang pesantren, dapat mempertimbangkan untuk mengadopsi atau
mengadaptasi desain pembelajaran ini sesuai dengan konteks dan kebutuhan institusi
masing-masing.

3. Bagi Peneliti Lanjutan

Penelitian ini dilaksanakan dengan subjek terbatas pada 25 mahasiswa di satu
institusi (STAI JARI NABI). Peneliti lanjutan disarankan untuk melakukan uji coba
dengan sampel yang lebih besar dan populasi yang lebih beragam—Dbaik dari sisi
jenis kelamin, latar belakang pendidikan, maupun tingkat kemampuan awal—guna

meningkatkan generalisabilitas temuan.

Durasi implementasi yang relatif singkat dalam penelitian ini berpotensi membatasi

kedalaman penguasaan materi 27 bab yang tersedia. Penelitian lanjutan dengan
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durasi yang lebih panjang dan desain quasi-eksperimental dengan kelompok kontrol

akan menghasilkan bukti efektivitas yang lebih kuat dan komprehensif.

Instrumen evaluasi dalam penelitian ini difokuskan pada tes tulis (pre-test dan post-
test). Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan instrumen evaluasi
yang lebih autentik dan beragam, seperti portofolio analisis teks, tes lisan
(mushafadat al-i’rab), atau rubrik penilaian diskusi, agar kemampuan sintaksis

mahasiswa dapat diukur secara lebih holistik.

Penelitian ini belum mengkaji secara mendalam aspek-aspek afektif pembelajaran,
seperti peningkatan motivasi, kepercayaan diri, dan sikap mahasiswa terhadap
pelajaran Nahwu. Penelitian lanjutan yang mengintegrasikan instrumen pengukuran
afektif akan memberikan gambaran yang lebih utuh tentang dampak desain

pembelajaran ini.

Kitab Nazom Al-Mubtadi’ Al-Jadid berpotensi untuk dikembangkan menjadi media
pembelajaran digital interaktif berbasis aplikasi mobile atau platform e-learning,
sehingga dapat menjangkau mahasiswa yang lebih luas dan memungkinkan

pembelajaran mandiri yang lebih fleksibel.
4. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan untuk tidak sekadar menghafal bait-bait Nazaman secara
mekanis, tetapi juga aktif merefleksikan kandungan kaidah di balik setiap bait.
Tradisi hafalan Nazam yang kuat akan menjadi fondasi yang kokoh untuk

mengembangkan kemampuan analisis sintaksis yang lebih dalam.

Partisipasi aktif dalam diskusi kelompok berbasis PBL sangat menentukan kualitas
belajar. Mahasiswa disarankan untuk memanfaatkan setiap skenario masalah sebagai
kesempatan nyata untuk melatih kemampuan berpikir kritis, bukan sekadar sebagai

tugas yang harus diselesaikan.
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« Bagi mahasiswa yang merasa kesulitan dalam materi sintaksis tertentu, disarankan
untuk secara proaktif memanfaatkan sumber-sumber belajar tambahan—baik berupa
kitab-kitab Nahwu Klasik maupun sumber digital—sebagai pelengkap dari Kitab

Nazom Al-Mubtadi’ Al-Jadid.

Demikianlah kesimpulan dan saran yang dapat peneliti kemukakan. Peneliti berharap
bahwa tesis ini, dengan segala keterbatasannya, dapat memberikan kontribusi yang berarti
bagi pengembangan metodologi pembelajaran bahasa Arab—Kkhususnya Nahwu—di
Indonesia, serta menjadi titik tolak bagi penelitian-penelitian lanjutan yang lebih mendalam
dan komprehensif. Segala kritik dan masukan yang membangun senantiasa peneliti nantikan

demi penyempurnaan karya ini.
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